BAB IV
AGAMA EKRISTEN DAN ISLAM MENGATUR
PENGENDALIAN DAN PENYALURAN
SEKSUALITAS

A. PANDANGAN ERISTEN DAN ISLAM TERHADAP SEKSUALITAS

1. Pandangan Eristen Terhadap Seksualitas
Seksualitas direncanakan dan diciptakan Allah

terdapat dalam EeJadian pasal 1 ayat 27-28 vang

berbunyi:
"Maka Allah menciptakan manusia {tu menurut gambar

Allah, menurut gambar Allah diciptaknnnxa dia, laki-laki
dan perempuan, diciptakannya mereka. 1lah memberkatl

mereka, 1lalu Allah berfirman kepada mereka: “Beranak
cuculah dan bertambah banyak: Penuhilah bumi dan

taklukkanlah 1ltu, berkuasalah atas jkan-ikan di laut dan

burung-burung di, udara dan atas segala binatang vang

merayap di bumi".l

Berpijak pada kejadian di atas maka Allah
menciptakan manusia dengan Jjenis kelamin yang berbeda,
yaltu 1laki-laki dan perempuan agar mereka saling
melengkapi dan melay&ni-z Seksualitas adalah kodrat,
bukan sekedar ciri pada manuslia tetapl Juga pada makhluk
lain.

Seks bukanlah sesuatu yang kotor, Jjahat dan tabu.

Seks itu merupakan karunia Tuhan untuk kebahagiaan

lalkitab, Perjanjian Lama, (Jakarta: Penerbit Lembaga
Alkitab, 1981), hal. ?

29ilbert & I. Reinda Lumoindong, Pelacuran Dibalik Seragam
Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Yayasan Andi, 1996), hal. 98
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manusia. Yang tidak baik adalah penvalahgunaannya.

New Morality berpendapat bahwa geksualitas yang
merupakan daya terkuat pada manusia itu perlu dibebaskan
dari segala belenggu tradisional vang mengikat dan
menghambatnya. Tujuan utama pada seksualitas lalah
memuaskan nafsu birahi dalam bentuk apapun dan pada
waktu manapun. Menurutnya bersetubuh walaupun diluar
nikah dapat diterima balk dalam keadaan tertentu untuk
melepaskan tekanan lshir dan batin seseorang. Perbuatan
ini tidak dapat dipermasalahkannya sebab bila mana
seseorang mengekang dorongan seksualnya, maka ia dapatb
mengalami kemunduran dalam kesehatannya. Para penganut
ini tidak melihat segi-segl positif untuk mempertahankan
old moralitynya apalagl mereka melihat Ekenyataannya
bahwa diantara pernikahan dewasa ini tidak mewujudkan
suasana yang harmonis dan sejahtera bahkan mendatangkan
kehancuran-3

Dari pendapat New Morality di atas menurut
pandangan perjanjlan lama dan perjanjian baru tidak
berbeda dalam hal menilal hubungan geksual sebelum

pernihan atau free sex adalah merupakan dosa dihadapan

Tuhan dan umnt—ﬂya.4

SRenate Kuhl, Etika Seksual, {Malang: Penerbit Yayasan
Persekutuan Perkabaran Injil, 19....); hal. 22

4 rpid., hal. 29



47

2 . Pandangan Islam Terhadap Seksualitas

Tuhan telah memberikan kepada manusia bermacam—
macam nafeu. Salah gatu dlantaranya adalah nafsu kelamin
fungsl pokok nafsu kelamin adalseh sebagal alab untuk
mengembangbiakkan jenis manusia. Tetapi kenyaltaannya
menunjukkan bahwa nafsu seks 1inl seringkali menjadl
masalah yang gawat dan dapat menimbulkan bermacam-macam
problem bagl manusia, yaltu apabila nafsu 1itu tak
terkendall. Terdapat dalam Al-qur”an sural Ali-Imran

avat 14 yang berbunyi :
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Artinya: “Dijadikan indah pada (Pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yand diingini, yaitu :
Wanita-wanita, anak-anak, harta Vvang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di pisi Allahlah

tempat kemball yang baik (Sorga)”.

Karena 1itu Islam datang membawa misi membintagi

manusia kedalam kehidupan yang balk di dunia dan akhirat

5ﬂepartenen fgama RI, Al=-8ur "an Pan Terijemalannya,
(Jakarta: Penerbit YPPA, 1984), hal. 77
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dan menghindarkannya dari kejahatan. Juga dalam hal
nafsu kelamin. Islam memberikan bimbingan gupaya manusia
mampu menjadl tuan bagi nafsunya, bukan menjadi
budaknva. Dengan menjadi tuan bagil nafsunya manusia
berkuasa penuh atas nafsunya sehingga nafsu dapat
dikendalikan dan dimanfaatkannya kearah yang diizinkan
oleh Allah atau yang dibenarkan oleh agama.

Islam mengatakan bahwa bagian-bagian biologis
dari tubuh Ekita mempunyal tujuan, tidak diciptakan
dengan ﬂiu—aia.s Islam Jjuga bertujuan mengajari para
pengikutnya supaya Jangan menindas terhadap dorongan
seka, melainkan memenuhinya, dan juga mengakui kebutuhan
gex manusia dan percaya bahwa naluri-naluri alami harus
dipelihara bukan ditindas.

Islam melarang secara mutlak  tentang  seks
pranikah atau free sex karena merupakan prilaku seksual
yang tak bertanggung jawab. Satu-satunya kegiatan seks
yvang dikenal dalam Islam ialah seks yang dilakukan
melalul perkawinan. Islam membolehkan untuk mengetahui
seks yang baik tetapi pada jalur-jalur yang balk pula
yaitu melalul perkawinan. Kebebasan pergaulan Vyang
membawa kebebasan seks di luar nikah itulah yang

dilarang oleh agama Islam, jangankan untuk bebas

65ayrid Muhammad Ridhwi, Perkawinan Dan Seks Dalam Islam,
(Jakarta: Penerbit, 1997), hal. 28
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berhubungan seks, memandang dengan cara yang berlebihan
saja tidak diperbolehkan oleh agama Islam. Seks gangat
berbahava bagl remaja yang belum mempunyal kematangan

untuk menikah.

B. PENGENDALIAN DAN PENYALURAN SEKSUALITAS DALAM EKRISTEN

DAN ISLAM
1. Pengendalian Dan Penyaluran Seksualitas Dalam
Eristen.
a. Pengendallan Seksualitas Dalam Kristen

Alkitab menganjurkan kaum remaja hidup itu dengan

pengendalian diri yang kuat termasuk dalam pengendalian
seks. Seperti disebutkan dalam Al-Kitab Matius pasal 19
ayat 12:
“Ada orang vang tidak dapat kawin karena ia memang lahir
demikian dari rahim ibunya, dan ada orang vang dijadikan
demikian oleh orang lain, dan ada orang yang membuat
demikian karena kemauannya sendiri oleh karena kerajaan
BOrga. Siapa yang dapat mengerti hendaklah ia
mengerti”.

Al-Eitab telah Jelas memberikan dorongan agar
mengikuti Jalan hidup dengan pengendalian sekeual vang
ketat. Dan diantara beberapa petunjuk Eristen yang
praktis bagi pengendalian seks dari mana remaja sampal

pernikahan dapat disebutkan sebagal berikut:

Pertama :

Orang Kristen percaya bahwa seksualitas manuesia

adalah salah satu dari kuasa-kuasa hubungan soslal vyang



paling kuat. Apabila seksuallitas manusia dikendalikan,
diarahken dan digunakan dengan benar dalam pernikahan
sesual dengan rencana Tuhan, maka seksualltas menjadl
sesuatu yang baik dan menjadi salah satu berkat terbesar
dalam proses pengalaman manusia dalam menjalani

hidupnya.

Eedua:

Orang—orang Kristen percaya bahwa berhubungan
seks sebelum pernikahan merusak orang lain, meskipun dia
setuju untuk melakukannya. Dimana ada penyerang disitu
ada korban. Al-Kitab mengajar bahwa kita adalah penjaga
dan pelindung saudara kita hal inl memang benar, sebab
dalam dunia yang diciptakan segambar dengan Allah bukan
pada binatang-blnatang atau benda-benda. Manusia
memiliki mnilal dan harga yang tak terbatas dalam
hubungan-hubungan sosial. Setlap manusia berharga apapun
kebangseannya atau kebudayaannya. Dalam pandangan Tuhan
semua manusia mempunyal hak dan harga yvang sama dalam
kehidupan ini. Manusia yang diciptakan menurut gambar
Tuhan seharusnya tidak boleh disalahgunakan oleh seorang
Kristen atau seorang yang lain sebagai alat untuk tujuan
pribadinya sendiri. Dengan demikian hubungan seks

sebelum menikah harus ditolak.
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Ketiga:

Orang Kristen harus percaya bahwa hubungan seks
sebelum menikah, sedikit demi sedikit akan meretakkan
dasar—-dasar kehidupan keluarga Vyand efektif. Eetika
Tuhan menciptaken laki-leki dan perempuan sesual dengan
gambarnyva, memberi kepada mereka  kemampuan untuk
berkembangbiak, dan memberikan keduanya seksualitas.
tuhan telah membentuk keluarga. Trencana Tuhan dalam
pembentukan keluarga meliputi rencana-rencana khusus
untuk hubungan suami dan istri, hubungan anak dan orang
tua, keluarga dan masyarakat, organisasi pemerintah dan

ekonomi, kemampuan agama dengan moral termasuk

perkembangan penginl ilan.B

Selain beberapa petunjuk Eristen vang praktis
bagi pengendalian seks darl masa remaja sampai
pernikahan yang disebutkan dl atas vaitu dengan
bertunangan. Apabila segalanya terasa sudah cocok dan
mantap. Maka dapat diadakan ikatan secara resmi. Memang
biasanya pertunangan berakhir dalam pernikahan, namun
kalau ada peristiwa yang luar blasa, pertunangan inipun
masih dapat dibatalkan asalkan dengan alasan yang penuh
tanggung-jawab. Adapun makna bertunangan vaitu masa

uiian untuk mengetahul apakah mereka tepat atau cocok

BHerbert J. Niles, Sebelum Menikah Fahamilah Dulu 5Seks,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), hal. 194
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membangun  suatu rumah tangga. masa untuk saling
menyesuaikan diri.?
b. Penyaluran Seksualitas Dalam Eristen
Seks adalah karunia Allah untuk dinikmati bersama
teman hidup kita tetapl dalam ikatan pernikahan. Dan
seks di dalam pernikahan mempunyai tujuan ganda yaitu
melanjutkan keturunan dan sebagal suatu cara untuk

10 Dan

saling menyatakan kasih dengan teman hidup.
perkawinan itu merupakan pembantu dalam kesempurnaan
kerohanian dan mencegah umat Eristen terjerumus kelembah
dosa juga memperbesar nilail kebaikan.

Perkawinan adalah suatu persekutuan hidup antara
pria dan wanita atas dasar jkatan cinta kasih yang
total, dengan persetujuan bebas dari keduanya yang tidak
dapat ditarik kembali, dengan tujuan kelangsungan demi
bangsa. perkembangan pribadl dan kesejahteraan
keluarga.ll Pria dan wanita vang dewasa normal merasakan
kebutuhan seksual. Kebutuhan ini lavak dipenuhi melalul
hubungan seks antara suami istri yaitu perkawinan. Itu

berarti persetubuhan diadakan bukan seckedar menuruti

hawa nafsu, melainkan dengan kesadaran dan tanggung

9Tulus Tu‘u, S. th., Etika Dan Pendidikan  Seksual,
(Bandung dan Penerbit Yayasan Kalam Hidup, 1996), hal. 35

W0pon L. Fisher, Jalan Keluar Dari Jerat Masturbasi,
(Yogyakarta: Penerbit Yayasan Andi, 1994), hal. 46

117y @ilarso., (editor), Membangun Keluarga Kristiani,
(Yagyakarta: Penerbit Kanisius, 1996), hal. 9
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jawab penuh. sehingega kebutuhan itu terpenuhi dengan
suasana cinta kasih, dan disertal dengan kerelaan untuk
menerima hidup baru sebagai hasil perpaduan cinta kasih
mereka berdua.

Karena itu hendaknya jangan meremehkan perkawinan
yvang sebenarnya telah direncanakan dan dibentuk Allah
sendiri. Dialah pemersatu antara suami dan lstri. Jadi
penvaluran seksualitas menurut kristen yaltu melalul

perkawinan yang telah diatur Tuhan Allah.

2 Pengendalian Dan Penyaluran Seksualitas Dalam Islam
a. Pengendalian Seksualitas Dalam Islam

Sudah menjadi suratan takdir bahwa setiap orang
mempunyal nafsu kelamin, dibandingkan dengan nafsu uang
lain, dan nafsu seks adalah nafsu yang terkuat dalam
diri manusia dan paling sulit dijinakkan ketika sedang
bergelﬂra.lz Meski nafsu seks sulit dijinakkan, upaya
orang harus berjuang menaklukkan nafsunya sampal
berhasil menjadi tuan bagi nafsunya, bukan menjadi budak
bagi nafsunya. Earena itu seseorang harus tabah dan
mampu menanggulanginya terutama para remaja yang selalu
diliputi dengan semangat dan doronzan seksual yang

mengegelora.

leu-aidi Tatapangarsa, Seks Dalams Islam, (Surabaya:
Penerbit PT. Bina Ilmu, 1995), hal. 53
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Karena agar dorongan itu dapat dikendalikannya
dengan baik, secara preventif Islam memberikan ajaran
untuk hal-hal antara lain :

1. Untuk menjaga pandangan mata. Pandangan mata terhadap
lawan Jenis secara psikologis bisa menimbulkan
dorongan seksual, dan dorongan seksual ini senantlasa
menuntut untuk dipenuhi. Oleh karena itu khususnyva
kepada remaja agar selalu menjaga pandangan matanya.
Allah berfirman dalam surat An-Nur ay&t 30-31 :
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Artinya: "Katakanlah kepada orang laki-laki vang
beriman, hendaklah mereka menahan pandangan dan
memelihara kemaluannya. Yang demlkian itu
adalah lebih suci bagl mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahul apa vang mereka perbuat.
Dan katakanlah kepada wanita yang beriman,
gupava mereka menahan pﬂndiggann?a dan
memelihara kemaluvannyvea....----

2  Menutup aurat dengan benar. EKarena terbukanya aurat
dengan bebas bisa menimbulkan rangsangan nafsu
dorongan seksual bagl lain Jjenisnya. Allsh berfirman

dalam surat Al-A°raaf ayvat 27 yang berbunyi :

13papartemen Aqama, Op.Cit., hal. 548



Artinya: "Hali anak Adam, janganlah sekali-kali kamu
dapat ditipu oleh setan sebagaimana 1l1a telah
mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari sorga, 1ia
menanggalkan kedua pakaiannya untuk
memperlihatkan kepada auratnya ....... ~14

3. Mengatur dan membatasi pergaulan. Antara lawan Jenis
harus ada batas yang wajib ditegakkan dalam bergaul
karena berawal dari pergaulan yang bebas dan tidak
didasari aturan syari”at akan terjadi hal-hal vyang
tidak diinginkannya. Dan Islam tidak membolehkan
berdua-duaan antara lawan jenis yang bukan muhrimnya.

Seperti sabda nabi dalam sebuah hadits yvang berbunyi:

Artinya: "Barang siapa beriman kepada Allah dan hari
kiamat hendaklah ia tidak menyendirl dengan
georang perempuan tanpa disertal mahramnya
karena aeaungguhnig yang ketiganya adalah
setan. (HR. Ahmad).

19 rpid., hal. 224

151-an Ahmad Ibn Hambal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal,
{Al-Maktab Al-Islami, Bayrut, Juz III), hal. 339
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Bila seorang pemuda berduaan dengan pacarnya.
maka wpastilah si-laki-laki akan memegang. mencium,
mungkin eampal menvenggamalnya, karena siperempuan
tidak kuat untuk menolak, menapik kekuatan seks yang
bergejolak pada si laki-laki.l®

4. Menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. Bagi yvyang
sudah berkeluarga, rumah tangga merupakan tempat
berteduh segala perasaan, termasuk di dalamnya
perasaan dorongan seks. Untuk itulah agar semangat
berumah tangga itu tetap kokoh, maka masing-masing
anggota keluarga menjaga kondisi Jasmaniah  dan
rohaniah secara baik dan benar.

5. Menjauhkan diri dari perbuatan zina dengan segala
sesuatu yang mengarah kepadanya. Allah melarang zina,
karena zina merupakan perbuatan kotor dan keji. yang
tak layak dilakukan manusia vang berakal dan beradab.
Ditegaskan dalam surat Al-Isra” ayat 32 :
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Artinva: “Dan Jjanganlah kamu mendekati zina,
gsesungguhnya 2ina itu adalah suatu pez uatan
vang keji Dan sesuatu jalan yang buruk" .

164 Ali Akbar, Seksualitas Ditinjau Dari Hukum Islam,
(Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 1986), hal. 85

1?Departanen figama RI, Op.Cit., hal. 429
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Terapi untuk mengendalikan dorongan aeksual vang lain
adalah dengan berpuasa, sepertl yang dianjurkan oleh

Nabi vang terdapat dalam sebuah hadits. Sabda Nabi:

§
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Artinva: "Hai para pemuda, slapa diantara kallan yang
sudah mampu untuk kawin, maka kawinlah karena
perkawinan itu dapat menundukkan pandangan dan
menjaga kemaluan. Barangsiapa belum mampu maka
ia wajlb Berpuasa karena puasa itu menjadi obat
baginya.l

Ibadah—-ibadah dalam JIslam besar peranannya dalam
mengatasi kejahatan nafsu, termasuk nafsu kelamin.
Ibadah puasa memang sangat efektif untuk memerangil nafsu
kelamin, karena la memang ibadah dan istimewa sebagai
pelatihan bagl manusia untuk mengendalikan nafsu perut

dan nafsu kelamin.l9
Bila upaya untuk melakukan puasa mendapat
kendala, maka dalam mengendalikan dorongan seke ini
memang satu-satunya Jalan yang boleh ditempuh adalah
dengan nikah. Dan hanya dengan nikah sajalah dorongan
seksual seseorang boleh dan diizinkan untuk disalurkan,

bila persyaratan tetap ada. Allah berfirman dalam surat

1EBukhariy. Matan Al-Bukhariy, (Maktab Wa  Mathba ah
Sulaiman Mar‘iy. Singapore Juz III, Bighairi Sanah), hal. 238

1?Humaidi Tata Pangarsa, Op.Cit., hal. 21
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Ar-Rum avat 21 vang berbunyi:

- 2
Artinva: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nva, 1alah

Dia menciptakan untukmu istri-istri dari

jenismu, supaya kamu cenderung merasa tentram

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantarama rasa

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian

itu tergspat tanda-tanda bagil kaum vang

berfikir.

Itulah sebagian keclil tatanan yang diberikan

Islam untuk menjaga, mengatur dan mengendalikan dorongan
seks dalam diri seseorang terutama remalja.
b. Penyaluran Seksualitas Dalam Islam

Seperti disebutkan di atas. bahwa secara kodrati

manusia dilengkapi dengan rasa berkeinginan untuk

memenuhinva kodrat dan keinginan-keinginan pisik dan

psikisnya. Satu diantara sekian rasa kEeinginan 1itu

adalah adanva kelnginan untuk menyalurkan dorongan seks

dalam dirinya. Syari“at Islam hanya mengakul adanyva

penyaluran seksualitas atau seks dengan lawan Jenis

dalam satu sifat kemanusiasan saja yaknl pernikahan,

diluar itu penvaluran seksualitas adalah merupakan

Eﬂﬂapartemen fgama RI, Op.Cit., hal. 644
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tindakan vyang dikutuk dan tak beraturan. Maka untuk
menyalurkannyva Islam dengan syari atnya mengatur aturan
perkawinan.
Diantara sekian aturan perkawinan dalam syari-at
Islam antara lain adalah sebagai berikut :
a. Nikah hanya dibolehkan pada wanita maksimal 4 wanita
(bila bisa adil) dalam suatu kurun waktu. Didalam

Al-Qur an disebutkan dalam surat An-Nisa ayvat 3 :
-~
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Artinya: “.ceasss=-s- Maka kawinlah wanita-wanita yang
kamu senangi, dua. tiga atau empat. Eemudian
jika kamu takut tidak E{nn berlaku adil maka
kawinilah seorang sala.

b. Hendaknya nikah dilangsungkan secara baik-baik atau
ijin wali dan keluarganya. Karena hanya wali yang
bisa menikahkan wanita. Disebutkan dalam Al-Qur an

Burat ﬂnuﬂiaa ay&t 25 ber
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Artinvae: ..------. Karena 1itu kawinilah mereka dengan
gseizin wali dan keluarganya Berilﬂh
maskawin menurut vang sepatutnya ......

21 rpid., hal. 115

22 rpid., hal. 121
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c. Tidak boleh menikahl pada muhrimnya esendiri. Al-
Qur-an melarangnva termuat dalam surat An-Nisa ayat

23'?1’;/ " -
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Artinva: “Diharamkan atas kamu mengawini ibumu, anak-
anakmu yang perempuar, gaudara-saudaramu Yang

perempuarn, saudara—-saudara bapakm vang
PETEMPUATL  «ox-- dan seterusnya ggng masih
termasuk dalam muhrimnyva ......-- .

Dan masih banvak lagli aturan-aturan atau tuntutan
syariat vang harus dipenuhi untuk melangsungkan
perkawinan itu sendiri.

Demikianlah antara lain ketentuan serta aturan
baik dalam aturan Kristen dan Syari“at Islam yang harus
dipedomi dalam menata, mengendalikan serta menyalurkan
dorongan seksualitas vang ada dalam setiap individu tak

terkecuali individu usia remalja.

23 rpid., hal. 120



